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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

  

Melalui pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan penyelenggaraan 

ibadat Jumat Agung pada tanggal 30 Maret 2018 gending-gending yang 

digunakan meliputi gending bentuk ketawang, ladrang, ayak-ayak dan srepeg. 

Adapun struktur sajian gending-gending tersebut adalah (1) Lagon Sungkawa 

laras slendro pathet Sanga, (2) Ayak-ayak Tlutur laras slendro pathet Sanga, (3) 

Ladrang Gusti Midhangetna laras slendro pathet Sanga, (4) Ladrang Sang Kristus 

Mbangun Turut laras slendro pathet Sanga, (5) Ketawang Tlutur Welas Asih laras 

slendro pathet Sanga, (6) Lagon Sujud Salib laras slendro pathet Sanga, (7) 

Ketawang Kidung Panglimbang laras slendro pathet Sanga, (8) Lagon Rama 

Kawula laras slendro pathet Sanga, (9) Ketawang Sri Yesus Di laras slendro 

pathet Sanga, (10) Ketawang Kidung Ing Ratri laras slendro pathet Sanga. 

Rangkaian gending-gending tersebut sudah menjadi satu paket yang tidak 

terpisahkan yaitu untuk mengiringi proses ibadat Jumat Agung dari awal hingga 

akhir. 

Pada ilustrasi passio ketika Yesus wafat tidak disediakan iringan untuk 

mengilustrasikan puncak dari ibadat Jumat Agung, namun salah seorang dari 

pengrawit menyajikan Suluk Tlutur untuk mengisi suasana hening tersebut dengan 

harapan supaya umat dapat semakin merasakan betapa besar kasih Yesus pada 

manusia hingga bersedia untuk wafat di kayu salib demi menebus dosa-dosa 

manusia. 
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Paket gending telah disediakan oleh PML karena untuk menunjang ibadat 

dengan suasana sedih maka gending-gending disajikan dengan nada-nada minir. 

Pada sisi lain untuk menunjang suasana minir hanya dapat dimainkan oleh rebab 

dan vokal, sementara dalam konteks tradisi teknik rebaban minir pada laras 

slendro memiliki ketentuan tertentu. Adapun nada-nada pada laras slendro pathet 

Sanga yang dapat diminirkan adalah nada 2 (ro), 5 (ma), dan 6 (nem). Sementara 

gending-gending pada paket karya Saridal tidak mencerminkan ketentuan pada 

laras slendro pathet Sanga seperti pada penjelasan sebelumnya sehingga sulit 

untuk diminirkan. Oleh karena paket ini sudah ditetapkan, untuk mendukung  

suasana kesedihan nada-nada minir dilakukan oleh vokal. Dengan demikian 

pengrebab harus dapat menafsirkan nada-nada dalam gending yang disajikan. Hal 

tersebut dapat menjadi teknik atau pola garap rebab yang dapat diacu oleh vokal. 

Dalam aplikasi gending yang digunakan hampir seluruhnya disajikan 

dengan vokal minir dan keluar dari aturan tradisi. Hal ini bertujuan untuk 

mendukung suasana ibadat yang bernuansa sedih agar makna ibadat Jumat Agung 

dapat semakin dirasakan oleh umat yang mengikuti namun penggarapan gending-

gending iringan tersebut belum mendapatkan penggarapan secara lebih kreatif 

atau serius baik penggarapan bentuk teknik dan hubungan garap antar ricikan 

sebagai kesatuan orientasi rasa musikal yang bertujuan untuk membangun suasana 

tertentu dan masih terbatas pada pengarapan unsur lokal.  Hal ini dimungkinkan 

berhubungan dengan beberapa faktor diantaranya adalah kapasitas dan 

kompentensi para pelakunya tidak seluruhnya berlatar belakang sebagai 

penggarap seni karawitan, khususnya garap gending.  
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B. Saran 

 

Penelitian tentang gending-gending ibadat Jumat Agung di GHKTY 

Pugeran ini masih merupakan tahap awal. Penelitian ini bersifat memberikan 

gambaran tentang bentuk gending yang digunakan dalam sebuah peribadatan, 

peranan dan penerapan dari gending-gending tersebut. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu acuan untuk dapat mengembangkan 

penelitian dan selanjutnya mengenai gending-gending yang digunakan dalam 

iringan peribadatan. 
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